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ABSTRACT

President Joko Widodo dreams that in 2085 Indonesia's human intelligence resources will outperform the
nations of the world and there will be an increase in life expectancy, quality of life, and improvement in the
health system. The 2022 Indonesian Nutritional Status Survey (SSGI) shows 7.7 percent wasting, 17.1 percent
underweight, 3.5 percent overweight and 21.6 percent stunted. The prevalence of stunting in Indonesia is
number 4 globally and 2 in Southeast Asia. The prevalence of stunting in DKI Jakarta is 14.8 percent. Stunted
children scored 16.1 percent lower on the vocabulary test and 48.8 percent lower on the quantitative
assessment test. The research aims to find out the role of mentoring in increasing mother’s knowledge of
dealing with stunted children. The research hypothesis is that there is an increase in the mother's knowledge
of handling stunting children after mentoring. This study used a quasi-experimental design, with a total
sample size of 20 families in Village, Jagakarsa District, as the stunting of locus. The mother group with less
knowledge was found in husbands who were less than 30 years old (33.3%), while in the good knowledge
group, it was more in husbands aged 230 years (76.5%). There are more husbands with good knowledge in
the middle education level (75.0%). Mothers have less knowledge than husbands who work as PNS/TNI/POLRI
(50.0%), the good knowledge group is more common among husbands who work as self-employed (81.8%).
The good knowledge had more mothers aged 2 30 years (28.6%). After mentoring there was a significant
increase (p=0.002) in knowledge of 10.0 points. The results of the study showed that there is a real increase
in knowledge after assistance from officers. To add insight into nutrition and health knowledge, it is necessary
to educate parents and provide assistance for parents in handling stunted children.
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ABSTRAK

Presiden Joko Widodo memimpikan pada 2085 sumber daya kecerdasan manusia Indonesia mengungguli
bangsa-bangsa di dunia. Terjadi peningkatan usia harapan hidup, kualitas hidup dan peningkatan sistem
kesehatan. Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 menujukkan anak balita wasting 7,7 persen, underweight
17,1 persen, overweight 3,5 persen dan stunting 21,6 persen. Prevalensi anak balita stunting Indonesia posisi
nomor 4 di dunia dan nomor 2 di Asia Tenggara. Prevalensi stunting DKI Jakarta 14,8. Anak stunting
mendapat skor 16,1 persen lebih rendah tes kosakata dan 48,8 persen lebih rendah tes penilaian kuantitatif.
Penelitian bertujuan mengetahahui peran pendampingan terhadap peningkatan pengetahuan ibu menangani
anak stunting. Hipotesis penelitian adalah terdapat peningkatan pengetahuan ibu penanganan anak stunting
setelah dilakukan pendampingan. Penelitian ini menggunakan rancangan kuasi eksperimen, dengan besar
sampel seluruh anak stunting sebanyak 20 keluarga di Kelurahan Jagakarsa Kecamatan Jagakarsasebagai
lokus stunting. Kelompok ibu pengetahuan kurang lebih banyak pada suami yang berumur kurang 30 tahun
(33,3%), sedangkan pada kelompok pengetahuan baik lebih banyak pada suami yang berumur 230 tahun
(76,5%). Kelompok ibu pengetahuan kurang lebih banyak pada suami dengan tingkat pendidikan tinggi
(100,0%), kelompok pengetahuan baik lebih banyak pada suami dengan tingkat pendidikan menengah
(80,0%). Ibu pengetahuan kurang lebih banyak pada suami dengan pekerjaan sebagai PNS/TNI/POLRI (50,0%),
kelompok pengetahuan baik lebih banyak pada suami dengan jenis pekerjaan sebagai wiraswasta (81,8%).
Kelompok pengetahuan baik lebih banyak pada ibu berumur 230 tahun (28,6%). Setelah dilakukan
pendampingan terdapat peningkatan nyata (p=0.002) pengetahuan sebesar 10,0 poin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nyata pengetahuan setelah dilakukan pendampingan oleh
petugas. Untuk menambah wawasan pengetahuan gizi dan kesehatan perlu dilakukan edukasi pada oran tua
anak dan perlu dilakukan pendampingan bagi orangtua dalam penanganan anak stunting.

Kata Kunci: stunting, pendampingan, pengetahuan stunting
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PENDAHULUAN

kesehatan. Keberhasilan pembangunan kesehatan merupakan landasan yang kuat bagi tercapainya tujuan

pembangunan nasional secara keseluruhan. Banyak faktor prasyarat utama keberhasilan pembangunan
kesehatan dan salah satu pendukung terpenting keberhasilan pembangunan bidang perbaikan gizi. Kekurangan
gizi memiliki efek buruk yang serius pada kesehatan individu dan masyarakat. Ibu hamil yang tidak mendapatkan
asupan makanan yang cukup akan melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah sehingga memiliki risiko
lebih besar untuk tertular penyakit yang mengancam kelangsungan hidup bayinya. Demikian pula, perempuan
yang kekurangan gizi tidak dapat mengandung atau melahirkan anak yang sehat. Kekurangan gizi ini selanjutnya
menimbulkan lingkaran setan (vicious circle) karena kondisi ini membuat anak sulit tumbuh dan berkembang
menjadi dewasa. Kondisi ini pada gilirannya menghasilkan individu-individu yang kurang produktif saat dewasa
dan bahkan dapat menjadi beban bagi perkembangan. Menurut UNICEF, negara-negara di Asia dan Afrika
kehilangan sekitar 11 persen dari pendapatan nasional bruto mereka setiap tahun karena kekurangan gizi.’
Presiden Joko Widodo memimpikan pada 2085 sumberdaya manusia Indonesia yang kecerdasannya
mengungguli bangsa-bangsa di dunia. Untuk bidang kesehatan terjadi peningkatan usia harapan hidup,
peningkatan kualitas hidup dan peningkatan sistem kesehatan yang lebih baik.2

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 menujukkan anak balita wasting 7,7 persen, underweight 17,1
persen, overweight 3,5 persen dan stunting 21,6 persen.3 Prevalensi anak balita stunting posisi Indonesia nomor
2 di Asia Tenggara.*® Hasil SSGI 2022 prevalensi stunting DKI Jakarta 14,8 persen. Prevalensi balita stunting
tingkat nasional tersebut setara dengan 6 juta anak Indonesia potensi kehilangan Intellegennce Quotient (1Q) 10-
15 poin, dan untuk melakukan perbaikan gizi bagi anak stunting memerlukan 300-400 trilyun.® Studi yang dilakukan
Tassew Woldehanna, et. all tahun 2018 di Ethiopia menjelaskan bahwa anak stunting secara bermakna mendapat
skor 16,1 persen lebih rendah dalam tes kosakata dan 48,8 persen lebih rendah dalam tes penilaian kuantitatif.”8
Seribu hari pertama kehidupan merupakan periode tepat untuk melakuan perbaikan tumbuh kembang. Periode
tersebut dikenal sebagai periode emas/golden periodemerupakan tahapan pertumbuhan dan perkembangan
maksimal.®

Usia emas anak umur kurang 2 tahun merupakan waktu tepat memberikan rangsangan atau stimulasi
peran otak, tiga tahun pertama kehidupan menerima stimulan. Pada 2 tahun pertama kehidupan anak mempunyai
IQ 20 poin lebih tinggi dibanding mereka yang kurang sensitif yang akan menentukan perkembangan otak dan
kehidupannya dimasa mendatang.® Otak tumbuh sangat pesat mencapai 70-80 persen diawal kehidupan anak,
bayi 3 bulan otaknya telah membentuk koneksi yang jumlahnya 2 kali orang dewasa sekitar 1000 trilliun melalui
berbagai aktivitas visual, auditori, sensori dan motorik. 0
Stunting adalah kondisi pendek atau sangat pendek berdasarkan panjang/tinggi badan menurut usia yang

kurang dari -2 standar deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan berpotensi memperlambat perkembangan otak,

dengan dampak jangka panjang berupa keterbelakangan mental, rendahnya kemampuan belajar dan risiko
serangan penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, hingga obesitas. Stunting juga meningkatan retardasi
pertumbuhan dan linear dengan morbiditas dan mortalitas dan mengurangi kapasitas fisik perkembangan syaraf,
terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme dalam
tubuh, menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar, serta menurunnya kekebalan tubuh.11-13

Faktor utama penyebab stunting yaitu kemiskinan, sosial dan budaya, paparan penyakit infeksi,
kerawanan pangan dan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan. Hasil penelitian di Nepal menemukan
keterkaitan stunting dengan pendidikan ibu, riwayat berat bayi lahir rendah (BBLR) dan pemberian air susu ibu
secara eksklusif. Penyebab lain stunting adalah jarak kelahiran anak yang dekat, rendahnya akses pelayanan
kesehatan, akses sanitasi dan air bersih asupan gizi, kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan, pekerjaan
ibu, tinggi badan ayah, tinggi badan ibu, pendapatan, jumlah anggota rumah tangga, pola asuh, pemberian
makanan pendamping air susu ibu (MP-ASI), tingkat kecukupan zink dan zat besi, riwayat penyakit infeki serta
faktor genetik. Panjang lahir, asupan zat gizi tidak adekuat, menyususi tidak ekskkusif, menderita diare terus
menerus, penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA), kebersihan lingkungan, pendapatan rendah,
pendidikan ayah rendah, pendidikan ibu rendah, jumlah anggota keluarga lebih 4 orang. Penyebab lain adalah
sosial ekonomi, bayi lahir premature, air tidak bersih, kebersihan jamban keterbatasan akses terhadap pelayaan
Kesehatan.'*-16 Penelitian ini bertujuan mengetahui peran pendampingan terhadap peningkatan pengetahuan ibu
dalam menangani anak stunting. Hipotesis penelitian adalah terdapat peningkatan pengetahuan ibu penanganan
anak stunting setelah dilakukan pendampingan oleh petugas,

Keberhasilan pembangunan negara sangat tergantung salah satunya pada pelaksananaan pembangunan
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan kuasi eksperimen, sebagai populasi yaitu keluarga yang
mempunyai anak usia bawah lima tahun (balita) stunting. Besar sampel ditetapkan secara sensus yaitu populasi
sebagai sampel Kriteria inklusi adakah keluarga yang usia bawah lima tahun, menderita stunting dan ibu atau
pengasuh berada di rumah saat dilakukan pendampingan, sedangkan kriteria eksklusi adalah keluarga balita
yang mempunyai anak balita stunting ibu atau pengasuh tidak berada di rumah ketika dilakukan pendampingan.
Berdasarkamn kriteria tersebut besar sampel adalah 20 keluarga. Pendampingan dilakukan sebanyak 3 kali
kunjungan rumah selama 3 minggu, subjek diberikan edukasi menggunakan modul materi pengertian, faktor risiko,
dampak dan cara penanganan stunting, menu makanan dan kebutuhan zat gizi anak stunting, higiene dan santasi,
jenis dan manfaat imunisasi serta pemberdayaan masyarakat dalam penanganan stunting. Bertindak sebagai
pendamping adalah lulusan Jurusan Gizi dan kader yang sudah diberikan pelatihan. Selama pendampingan
dilakukan supervisi oleh ketua tim penelian. Sebelum dilakukan edukasi subjek diberikan tes awal atau pre test
dan pada akhir pendampingan diberikan tes akhir post test untuk mengetahui perubahan pengetahuan subjek.

HASIL

Tabel 1 berikut ini memperlihatkan bahwa suami subjek pendampingan 75,9 persen berumur =30 Tahun,
75,0 persen tingkat pendidikan menengah, 85,0 persen bekerja sebagai wiraswasta. Untuk ibu subjek keluarga
yang didampingi 70,0 persen berumur =30 tahun, 70,0 persen tingkat pendidikan menengah dan 70,0 persen
sebagai ibu rumah tangga dan 70,0 persen anak diasuh oleh ibu.

Tabel1
Karakteristik Orangtua
Variabel n %

Umur Ayah

<30 Tahun 3 15,0

230 tahun 17 85,0
Pendidikan Ayah

Dasar 4 25.0

Menengah 16 75.0
Pekerjaan Ayah

Buruh 7 35

PNS/TNI/POLRI 2 10

Wiraswasta 11 55
Umur lbu

<30 Tahun 6 30

230 tahun 14 70
Pendidikan Ibu

Dasar 5 30

Menengah 15 70
Pekerjaan Ibu

IRT 15 70

Buruh 5 30
Pengasuh Anak

lbu 16 80

Nenek 4 20
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Tabel 2
Distribusi variabel dengan pengetahuan ibu peserta pendampingan Ibu Anak Stunting
Kelurahan Jagakarsa, Kecamatan Jagakarsa Kota Jakarta Selatan

Pengetahuan Jumiah
No Faktor Risiko Kurang Baik
n % n % n %
Suami
1 Umur
<30 Tahun 1 33,3 2 66,7 3 100,0
=30 Tahun 4 23,5 13 76,5 17 100,0
2 Pendidikan
Dasar 1 25,0 3 75,0 4 100,0
Menengah 4 25,0 12 75,0 16 100,0
3 Pekerjaan
Buruh 5 28,6 5 714 7 100,0
PNS/TNI/POLRI 1 50,0 1 50,0 2 100,0
Wiraswasta 2 18,2 9 81,8 11 100,0
Istri
4 Umur 100,0
<30Tahun 1 16,7 5 18,3 6 1000
230 Tahun 4 28,6 10 714 14 100,0
5  Pendidikan
Dasar 1 20,0 4 80,0 5 100,0
Menengah 4 26,7 11 733 15 100,0

6  Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 4 26,7 11 733 15 100,0

Buruh 1 20,0 4 80,0 5 100,0
7 Pengasuh Anak

lbu 4 25,0 12 750 16 100,0

Nenek 1 25,0 3 750 4 100,0

Tabel 2 memperlihatkan pada kelompok ibu pengetahuan kurang perihal penanganan anak stunting lebih
banyak pada suami yang berumur kurang 30 tahun (33,3%), sedangkan pada kelompok pengetahuan baik lebih
banyak pada suami yang berumur 230 tahun (76,5%). Pada kelompok ibu pengetahuan kurang lebih banyak pada
suami dengan tingkat pendidikan tinggi (100,0%), sedangkan pada kelompok pengetahuan baik lebih banyak pada
suami dengan tingkat pendidikan menengah (75,0%). Pada kelompok ibu pengetahuan kurang lebih banyak pada
suami dengan pekerjaan sebagai PNS/TNI/POLRI (50,0%), sedangkan pada kelompok pengetahuan baik lebih
banyak pada suami dengan jenis pekerjaan sebagai wiraswasta (81,8%).Selanjutnya pada kelompok pengetahuan
baik lebih banyak pada ibu berumur 230 tahun (28,6%). Pada kelompok ibu pengetahuan kurang lebih banyak
pada ibu dengan tingkat pendidikan dasar (80,0%), sedangkan pada kelompok pengetahuan baik lebih banyak
pada suami dengan tingkat pendidikan menengah (80,0%). Pada kelompok ibu pengetahuan kurang lebih banyak
padaibu dengan jenis pekerjaan sebagai ibu rumah tangga/IRT (26,7%), sedangkan pada kelompok pengetahuan
baik lebih banyak pada dengan jenis pekerjaan sebagai buruh (80,0%).

Dampak Pendampingan

Tabel 2 memperlihatkan rata-rata nilai pengetahuan ibu anak stunting sebelum dan setelah dilakukan
pendampingan. Terlihat setelah dilakukan pendampingan terdapat peningkatan nyata (p=0.002) pengetahuan ibu
sebesar 10,0 poin.
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Tabel 3
Rata-Rata Nilai pengetahuan ibu sebelum dan setelah dilakukan pendampingan
Skor Pengetahuan n Rata-Rata + SD Rerata Perbedaan p
Sebelum Pendampingan 20 55,015 10,0 0,002
Sesudah Pendampingan 20 65,0+11
BAHASAN

Terkait dengan umur suami menunjukkan bahwa persentase kelompok pengetahuan kurang ibu lebih
banyak pada kelompok suami berumur <30 tahun dan persentase kelompok pengetahuan baik lebih banyak pada
kelompok suami berumur =30 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa kedewasaan suami berdampak pada
peningkatan pengetahuan isteri. Sesuai dengan hasil beberapa penelitian bahwa dukungan suami berdampak
terhadap pengetahuan isteri-'6

Terkait dengan pendidikan suami menunjukkan bahwa persentase kelompok pengetahuan kelompok
pengetahuan baik lebih banyak pada kelompok suami dengan tingat pendidikan menengah. Hal ini menunjukkan
bahwa keluasan wawasan suami berdampak pada peningkatan pengetahuan isteri. Sesuai dengan hasil beberapa
penelitian bahwa wawasan suami berdampak terhadap pengetahuan isteri. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang,maka semakin mudah pula seseorang untuk menerima informasi.!”.'8

Persentasi kelompok pengetahuan baik paling banyak pada suami dengan jenis pekerjaan suami sebagai
wiraswasta yang menuntut individu untuk berfikir kreatif. Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitian bahwa jenis
pekerjaan suami berhubungan dengan pengetahuan.’®-2! Selanjutnya bahwa persentase kelompok pengetahuan
baik lebih besar pada ibu berumur 230 tahun.

Untuk tingkat pendidikan bahwa persentase kelompok pengatahuan baik lebih besar pada pendidikan
tingkat menengah. Sedangkan untuk jenis pekerjaan, persentase kelompok pengetahuan baik lebih besar pada
ibu dengan jenis pekerjaan sebagai ibu rumah tangga. Hal ini sesuai dengan hasil beberapa penelitian
sejenis.'’1820-24 Selanjutnya yaitu tentang peran, manfaat atau dampak pendampingan/pelatihan terhadap
peningkatan pengetahuan ibu dalam penanganan stunting yang secara nyata dapat meningkatkan skor
pengetahuan sebesar 10.0 poin. Hal ini sejalan dengan beberapa studi bahwa pelatihan/pendampingan dapat
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan kinerja seseorang.25-38

SIMPULAN

Hasil penelitan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nyata pengetahuan setelah dilakukan
pendampingan oleh petugas.

SARAN

Untuk menambah wawasan pengetahuan gizi dan kesehatan perlu dilakukan edukasi pada oragtua anak
dan perlu dilakukan pendampingan bagi orangtua dalam penanganan anak stunting.
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